











KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  




usat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 telah 
menerbitkan Buku Hasil Penelitian. Penerbitan buku  hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan wujud akuntabilitas publik. 
Melalui buku ini diharapkan agar diketahui proses mekanisme 
penyediaan buku teks pelajaran Kurikulum 2013 pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Hasil penelitian ini telah 
disajikan di berbagai kesempatan secara terbatas, sesuai dengan 
kebutuhannya. Buku ini sangat terbuka untuk mendapatkan 
masukan dan saran dari berbagai pihak. Semoga buku ini dapat 
bermanfaat bagi para pengambil kebijakan dan referensi bagi 
pemangku kepentingan lainnya dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan dan kebudayaan. 
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan buku hasil penelitian ini. 
Jakarta, Juli 2019 
Kepala Pusat, 











































































                                                                                                                                 
 













Penetapan Calon Penulis 
Penelaahan kerangka naskah 
dan bab contoh Penetapan Penulis 
Penulisan Naskah Buku 
Pembuatan Ilustrasi 
Editing naskah 1 (MS Words) 
dan perbaikan hasil editing 
Review hasil penulisan 
(penelaahan tahap I) 
Perbaikan hasil review 
(penelaahan tahap I) 
Editing naskah 2 (MS Word) 
Perbaikan hasil editing 
(MS Word) 
Review hasil penulisan 
(penelaahan tahap 2 & tahap 3) 




Desain buku serta proses setting 
(cover dan isi buku) 
Koreksi setting  
(Isi, Ilustrasi, daftar isi) 
Pembuatan Preliminary 
(halaman hak cipta (KDT/ISBN 
dan disklaimer, kontributor,  
penelaah, penyelia penerbitan), 
dan kata pengantar) 
Penyiapan CRC untuk 
cetak massal (Quality Control) 
Persetujuan naskah CRC 






































































































































































































































































































   
  
     
 













    







Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2019
Pemerintah telah menyediakan buku teks pelajaran melalui mekanisme e-katalog dan BSE untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berdasarkan K-2013. Kajian 
menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 
melalui DKT dan wawancara. Analisis dilakukan berdasarkan 
10 aspek kelebihan dan kekurangan penyediaan buku. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa kedua mekanisme tersebut 
memiliki dasar hukum. Kelebihan dari penyediaan buku teks 
K-2013 melalui e-katalog di antaranya menghindari sekolah dari 
resiko penyimpangan pengadaan buku, spesifikasi buku dan 
proses transaksi dapat dikendalikan. Sedangkan kekurangan 
e-katalog adalah sekolah memerlukan tenaga operator dan 
jaringan internet untuk pembelian buku teks, pengiriman 
buku teks ke sekolah tidak tepat waktu dan sulit menghubungi 
penyedia saat dibutuhkan. Sementara kekurangan penyediaan 
melalui BSE di antaranya pengiriman buku teks ke sekolah tidak 
tepat waktu, sekolah rentan terhadap resiko penyimpangan, 
spesifikasi buku kurang dapat dikendalikan. Kekurangan 
kedua mekanisme tersebut adalah tidak dapat menjangkau 
seluruh daerah 3T. Rekomendasi yang diberikan di antaranya: 
(i) perlu mekanisme khusus untuk penyediaan buku di daerah 
3T; (ii) dinas pendidikan perlu mendata dan memastikan 
ketersediaan buku teks di setiap sekolah termasuk memantau 
proses penyediaan, standar mutu, dan membantu kesulitan 
sekolah dalam pengadaan buku; (iii) penerbit, sebagai penyedia 
buku teks, harus kooperatif demi kelancaran pendistribusian 
buku; dan (iv) memperbolehkan penjualan buku teks di toko 
dengan HET khusus toko buku.
